
1039 

 

EFEKTIVITAS LEAFLET PEMPASI TERHADAP PENGETAHUAN ORANGTUA 

PADA PEMBERIAN MPASI MAKAN PISANG USIA 1 BULAN UNTUK 

PERTUMBUHAN ANAK 
 

Putri Sari Yusfika*, Wahyu Riyaningrum 

Program Studi Keperawatan, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Purwokerto, Jl. KH. Ahmad 

Dahlan, Dusun III, Dukuwaluh, Kembaran, Banyumas, Jawa Tengah 53182, Indonesia 

*putrisariyusfika@gmail.com 

 

ABSTRAK 
Pemberian Makanan Pendamping ASI (MPASI) yang terlalu dini pada bayi memiliki potensi risiko diare 

dan infeksi saluran pencernaan akibat belum berkembangnya sistem pencernaan bayi. Observasi awal 

di Posyandu Gebangudik mengungkapkan kurang optimalnya penyuluhan mengenai pemberian MPASI, 

khususnya makan pisang, kepada bayi di bawah usia 6 bulan, di mana penyuluhan hanya berupa ceramah 

pada orang tua yang memiliki bayi berusia 1 bulan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengetahuan Orangtua tentang pemberian MPASI pada anak usia 0-6 bulan. Namun, banyak orang tua 

yang tetap memberikan MPASI makan pisang pada bayi usia 1 bulan. Meningkatkan pengetahuan ibu 

tentang pemberian MPASI pada bayi usia 1 bulan. Penelitian menggunakan metode Cross Sectional 

dengan pendekatan kuantitatif dan melibatkan 40 responden yang adalah orang tua bayi usia 0-6 bulan. 

Analisis data dengan uji Wilcoxon menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.01, lebih rendah 

dari tingkat signifikansi 0.05, yang berarti hipotesis penelitian dapat diterima. Hal ini menandakan 

adanya perbedaan signifikan antara hasil Pre Test dan Post Test setelah penggunaan leaflet PeMpasi. 

Leaflet PeMpasi efektif dalam meningkatkan pengetahuan ibu mengenai pemberian MPASI pada bayi 

usia 1 bulan dan merupakan salah satu media yang efektif untuk promosi kesehatan dalam konteks 

pemberian MPASI yang tepat. 

 

Kata kunci: bayi; ibu; mpasi; pengetahuan 

 

EFFECTIVENESS OF PEMPASI LEAFLET ON PARENT’S KNOWLEDGE OF 

GIVING MPASI TO EAT BANANAS AT 1 MONTH OLD ON CHILD GROWTH 

 

ABSTRACT 
Early introduction of Complementary Feeding (MPASI) to infants carries the potential risk of diarrhea 

and gastrointestinal infections due to the underdeveloped digestive system of the infant. Initial 

observations at the Gebangudik Integrated Health Post (Posyandu) revealed suboptimal education 

regarding MPASI, particularly the introduction of banana as complementary food, to infants under six 

months of age. Education at Posyandu solely consisted of lectures to parents with one-month-old 

infants. This study aims to determine parents' knowledge about giving MPASI to children aged 0-6 

months. Nevertheless, many parents continued to introduce banana as complementary feeding to one-

month-old infants. This study aims to enhance the mothers' knowledge of appropriate MPASI 

introduction to one-month-old infants. A Cross-Sectional study with a quantitative approach was 

conducted, involving 40 respondents who are parents of infants aged 0-6 months. Data was analyzed 

using the Wilcoxon test, which yielded a two-tailed Asymp. Sig. of 0.01, lower than the significance 

level of 0.05. Hence, the hypothesis of this study is accepted, indicating a significant difference between 

the Pre Test and Post Test results following the utilization of the PeMpasi leaflet. This study concludes 

that the PeMpasi leaflet is effective in enhancing mothers' knowledge about introducing MPASI to one-

month-old infants, rendering it an effective medium for health promotion in the context of appropriate 

MPASI introduction. 
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PENDAHULUAN 

MPASI merupakanl proses transisil asupan daril susu (ASI) menujul makanan keluargal semi 

padatl secara lbertahap, seperti ljenis, jumlah, lfrekuensi, maupun teksturl dan konsistensinyal 

sampai kebutuhanl bayi lterpenu. Pemberian makananl atau minumanl pada bayil kurang daril 

6 bulan merupakanl pemberian lMP-ASI terlalul awal atau dini (Putri Ariani, 2017). Makananl 

pendamping ASIl (MPASI) adalah makananl tambahan yangl diberikan kepadal bayi selainl 

ASI setelahl bayi berusial 6 bulanl sampai bayil berusia 24l bulan. Makananl pendamping ASIl 

(MPASI) diberikan untukl memenuhi kebutuhanl energi danl zat-zatl pada bayil yang tidakl 

tercukupi olehl ASI. lJadi, makanan pendampingl ASI (MPASI) adalahl makanan yangl 

diberikan padal bayi usial 6 bulanl sebagai pendampingl ASI gunal memenuhi kebutuhanl 

pertumbuhan bayil yang tidakl tercukupi olehl ASI (Mitayani et al., 2010). 

 

Bayi beradaptasi karena bayi adalah orang yang rentan, bayi harus mampu beradaptasi dengan 

variasi suhu, menghisap dan menelan, bernapas, dan mengeluarkan feses untuk bertahan hidup. 

Penurunan berat badan akan dihasilkan dari modifikasi atau penyesuaian, dan keterlambatan 

perkembangan bisa berakibat fatal (Mansur, 2009). Pemberian MPASI dengan tepat dan benar 

akan mendukung tumbuh kembang bayi baik kognitif psikomotorik dan menumbuhkan 

kebiasaan makan yang baik (Tristanti, 2018). Caral pemberian makananl pada bayil yang baikl 

dan benarl adalah menyusuil secara eksklusifl anak sampai bayi usia 24l bulan. Mulail usia 6 

bulanl bayi mendapatkan makananl pendamping ASIl yang bergizil sesuai kebutuhanl tumbuh 

lkembangnya. Menurut World Healthl Organization (lWHO) tahun l2017 , menyatakan bahwal 

hanya sekitarl 40% bayil yang berusial 0-6l bulan diseluruhl dunia disusuil secara  eksklusifl 

pada tahunl 2016 , sedangkanl 60% bayil lainnya ternyatal telah mendapatkanl MPASI saat 

usianyal kurang daril 6 lbulan. Hal inil menggambarkan bahwal pemeberian ASI eksklusifl 

masih rendahl sedangkan prektek pemberianl MPASI dini berbagai daerah masihl tinggi. 

Pemberian MPASI mempunyail aturan khususl diantaranya bayil usia l0-6 bulanl hanya 

minuml ASI, bayil 6-9l bulan hanyal minum ASIl dan diperbolehkanl konsumsi makananl 

lumat, bayil usia l9-12 bulanl selain ASIl diperbolehkan konsumsil makanan lumatl dan 

makananl lunak danl bayi usial 12-24l bulan diperbolehkan konsumsil ASI, makananl lumat, 

makananl lunak jugal makanan lpadat. Kenyataannya di Posyandu desa Gebangudik masih 

beluml diketahui bagaimanal pengetahuan Ibul menyusui tentangl pemberian lMP-ASI dil 

wilayah ltersebut. Sampai saatl ini pelaksanaanl pemberian lMP-ASI setelahl usia l6-24 bulanl 

pada anakl belum lbenar. 

 

Pemberianl MP-ASIl yangl tidakl sesuai denganl umur danl kebutuhan bayil dapat 

menimbulkanl dampak padal kesehatan danl status lgizi (Minasti, 2015). MPASI yang 

diberikanl terlalu dinil akan sulitl dicerna karenal sistem pencernaanl bayi beluml sempurna. 

Pemberianl MPASI terlalu dinil dapat meningkatkanl risiko diarel serta infeksil saluran 

pencernaanl atas (lISPA). Secara teoritisl diketahui bahwal pemberian makananl MP-ASIl 

terlalu dinil pada bayi dapatl menyebabkan gangguanl pada bayil seperti ldiare, konstipasi, 

muntahl dan lalergi. Pemberian lMP-ASI terlalu dinil juga mempengaruhil tingkat kecerdasanl 

anak setelahl usia dewasal dan memicul terjadinya penyakitl obesitas, lhipertensi, dan penyakitl 

jantung lkoroner (Lolli, 2018). Masih banyak terjadi fenomena ibu yang memberikan bayi 

MPASI sebelum memasuki waktu pemberian. Terdapat fenomena ibu yang memberikan pisang 

kepada anaknya yang belum berusia 6 bulan, pemberian MPASI dini dapat meningkatkan 

resiko terjadinya gastroenteritis dan resiko alergi terdapat makanan yang sangat berbahaya bagi 

bayi serta mengurangi peodukasi ASI lantaran bayi jarang menyusui. Gastroenteritis 

merupakan infeksi saluran pencernaan seperti muntah dan diare atau yang lebih dikenal dengan 

muntaber (triatatmi andri yanuarini, dwi estuning rahayu, 2014) . 
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Berdasarkan data Riskesdas tahun 2018 di Indonesia bayi yang mendaptkan ASI eksklusif 

sebanyak 78,8%, sedangkan bayi yang tidak mendapatkan ASI eksklusif 21,2%. Sedangkan 

data dari Dinkes Provinsi Jawa Barat tahun 2018 persentase pemberianl ASI eksklusifl pada 

bayil 0-6l bulan sebesarl 32,09%. Di Kabupatenl Cirebon presentase pemberianl ASI eksklusifl 

pada tahun 2018 sebanyak 55,26%. Padal usia 6l bulan pencernaanl bayi mulail kuat sehinggal 

pemberian lMP-ASI bisal diberikan karenal jika terlau dinil akan menurunkanl konsumsi ASIl 

dan mengalamil gangguan pencernaanl tetapi apabilal terlambat akanl menyebabkan kurangl 

gizi bilal terjadi dalaml waktu yangl panjang (Septiani, 2014).Dalaml rangka menurunkanl 

angka kesakitanl dan kematianl anak, Unitedl Children Fundl (UNICEF) danl WHO 

merekomendasikanl sebaiknya bayil hanya disusuil ASI selamal paling sedikitl 6 lbulan, dan 

pemberian ASI dilanjutkan sampai anak berusia 2 tahun (Eni Rafika & Warni, 2018). Makanan 

merupakanl keperluan yangl penting bagil manusia, terutamal untuk bayil berusia l6-24 lbulan. 

Karena dalaml usia tersebutl untuk pertamal kalinya diperkenalkanl makanan. Untukl 

keberhasilan MPASIl makanan yangl diberikan kepadal bayi tidakl hanya mengutamakan cital 

rasa tetapil harus memperdulikan kehalananya (Putri Ariani, 2017). 

 

Makananl bayi yangl paling pentingl adalah ASI, terutama selama beberapa bulanl pertama 

lkehidupan. Karena, ASI merupakanl makanan bayi pada tingkat tertingginya, maka ASI 

merupakanl sumber gizil yang baik denganl komposisi yangl seimbang danl sesuia dengan 

kebutuhanl tumbuh kembang bayi kaya akan esensi makananl yang mempercepat 

perkembangan sistem saraf dan proliferasi sel-sel otak. Oleh karena itu, sangat disarankan agar 

semua Ibu menyusui anaknya secara eksklusif sampai bayi berusia 6 bulan (Solicaturrohmah, 

2012). Pertambahan berat badan norma bayi baru lahir yang sehat berkisar antara 700 hingga 

1000 gram perbulan pada kuartal pertama hingga 500 hingga 600 gram perbulan pada kuartal 

kedua, 350 hingga 450 gram per bulan pada kuartal ketiga, dan 250 hingga 350 gram per bulan 

pada kuartal keempat (Vinensia Veren Mantouw, 2022) . Meskipun di buku KIA memiliki 

informasil terkait pemberianl MPASI menul gizi lseimbang, namun sebagian besarl responded 

(97,2%) memiliki bukul KIA, pada kenyataannya merekal tidak membacal dan memahamil 

informasi yang terkandung di dalamnya. Hal ini dikarenakan adanya sumberl informasi terkaitl 

pemberian MPASIl bagi anaknya danl kepemilikan bukul KIA karena studi menunjukkan 

perubahan tingkat pengetahuanl Ibu baik sebeluml dan sesudahl program pendidikanl 

sebanding (Elis et al., 2022). 

 

Pada bayi berusia 6 bulan MPASI dapat diberikan karena cadangan vitamin dan mineral yang 

diperoleh tubuh selama kehamilan mulai berkurang, sehingga perlu konsumsi makanan 

tambahan selain MPASI diperlukan untuk pertumbuhan fisik, psikomotor, otak, dan kognitif 

anak. Untuk mendorong perkembangan dan pertumbuhan fisik makanan tambahan harus 

disediakan dalam jumlah yang cukup dan kualitas yang memadai. (Arief, 2009). Seiring 

bertambahnya usia bayi yang baru lahir dan memiliki akses lebih banyak nutrisi untuk 

pertumbuhan dan perkembangan, kecerdasan mereka tumbuh. Sebagian besar responded belum 

memiliki pemahaman yang mendalam tentang MPASI dini, yang menyebabkan kurangnya 

informasi Ibu tentang kondisi ini. 

 

Masalah yang dil negara yang berkembangl seperti Indonesia masihl banyak Ibul yang 

memberikanl makanan pendampingl ASI padal bayinya yangl berusia l0-6 lbulan. Pemberian 

makanan pendamping ASIl terlalu dinil memiliki dampakl resiko yang sangatl tinggi, yaitul 

gastroentitis yang sangatl berbahaya bagil bayi danl dapat mengurangil produksi ASIl karena 

bayil kurang menyusui (Elis et al., 2022). Banyakl faktor-faktor yangl berhubungan denganl 

pemberian MPASI dinil oleh lIbu. Faktor-faktorl tersebut meliputil pengetahuan , kesehatanl 

dan pekerjaanl Ibu, iklanl MPASI, petugas lkesehatan, budaya danl sosial lekonomi. 
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Pengetahuan Ibul yang masihl kurang terhadapl manfaat pemberianl ASI eksklusifl sangat eratl 

kaitannya denganl pemberian MPASI ldini. Faktor penghambatl keberlanjutan MPASI adalahl 

pengetahuan danl pesepsi Ibu bahwal bayi tidakl cukup memperolehl zat gizil jika hanyal diberi 

ASIl sampai umurl 6 lbulan. 

 

Perilakul manusia dipengaruhil salah satunyal oleh faktorl kebudayaan danl nilai-nilail yang 

adal di daerahl tersebut. Adanyal pengaruh kebudayaanl terhadap perilakul kesehatan tidakl 

bisa dihindaril begitupun sulitl dirubah. Kebudayaanl yang berkembangl menjadikan 

masyarakatl berperilaku sesuail dengan kebudayaanl tersebut. Pengaruhl kebudayaan inil akan 

berdampakl negatif jikal diikuti denganl pengetahuan Ibul yang rendahl tentang kapanl 

seharusnya waktul pemberian makanan pendamping ASIl bagi lbayi (Elis et al., 2022). Untuk 

meningkatkan tingkat pengetahuan peneliti menggunakan media leaflet PeMpasi. Pemilihan 

media ini dilatar belakangi oleh keinginan untuk meningkatkan pengetahuan pemberian MPASI 

pada usia yang tepat. Penyuluhan pemberian MPASI makan pisang usia dibawah 6 bulan 

dilaksanakan oleh Posyandu Gebangudik selama ini belum efisien berdasarkan dari observasi 

awal yang dilakukan, Posyandu hanya melakukan penyuluhan dengan metode ceramah saja 

terhadap orangtua yang memiliki bayi usia 1 bulan, terbukti dengan masih tingginya orangtua 

yang memberikan pemberian MPASI makan pisang pada bayi usia 1 bulan yang masih tinggi.  

 

Dari survey awal di Posyandu Desa Gebangudik 80% orangtua tidak mengetahui cara 

pemberian MPASI yang baik dan benar, karena beranggapan ketika bayi usia 1 bulan diberikan 

MPASI makan pisang akan mempercepat pertumbuhan bayi tersebut. Masih kurangnya 

pengetahuan orangtua mengenai pemberian MPASI yang baik dan benar sehingga peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai efektivitas leaflet PeMpasi terhadap pengetahuan 

orangtua pada pemberian MPASI makan pisang usia 1 bulan pada pertumbuhan bayi. Tujuan 

dari penelitian ini untuk mengetahui pengetahuan terhadap orangtua pada pemberian MPASI 

pada usia 1 bulan di posyandu Desa Gebangudik. 

 

METODE 

Padal penelitian inil metode yangl digunakan adalahl Cross Sectional dengan menggunakanl 

pendekatan lKuantitatif , dengan variabel independent yaitu pemberian MPASI makan pisang, 

dan variabel dependen yaitu pengetahuan orangtua terhadap bertumbuhan bayi yang diukurl 

dengan menggunakan kuisioner yangl telah validl dan reliabell dengan nilail cronbach alphal 

0.902. Populasil pada penelitian inil pada orangtua yangl mempunyai bayil usia 0-1 bulanl 

dengan teknikl pengambilan sampling yaitu total lsampling. Penelitian telahl lolos ujil etik dil 

komite etikl penelitian kesehatanl Fakultas Ilmul Kesehatan Universitasl Muhammadiyah 

Purwokertol dengan lNomor : KEPK/UMPl/16/VIII/2023. Jumlah sampel yang dibutuhkan 

pada penelitian ini adalah total 40 responden, kriteria sampel adalah orangtua yang memiliki 

bayi usia 0-6l bulan. Teknikl pengumpulan datal dalam penelitianl ini adalahl data sekunder 

diperoleh dari datal posyandu desa gebangudik tahun 2023, data primer menggunakan 

kuesioner pretest dan posttest. Analisa yang digunakan pada penelitian ini adalah uji 

nonparametric yaitu uji Wilcoxon. 

 

HASIL  

Penelitian yang telah dilakukan kepada 40 responden di posyandu desa Gebangudik kabupaten 

Cirebon diperoleh karakteristik responden. Karakteristik responden berdistribuskan menurut 

usia, pendidikan terakhir, pekerjaan, dan pengalaman pemberian MPASI. Adapun hasil 

pendistribusian karakteristik responden sebagai berikut. 
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Tabel 1. 

Distribusi karakteristik responden berdasarkan usia (n=40) 
Frequency Precent Valid Precent Cumulative precent 

Valid         20 10 25.0 25.0 

                  25-30 21 52.5 77.5 

                  >36 9 22.5 100.0 

Tabel 1 karakteristikl dari respondenl dalam penelitianl ini yangl ditunjukkan pada Ibu dengan 

usia 20 tahun, 25-35 tahun, dan >36 tahun. Daril observasi diatasl maka sampell yang 

digunakanl dalam penelitianl ini terdiril dari 40 Ibu. Daril kelompok control terdapatl 10 Ibu 

usia 20 tahun presentase (25.0%), 21 Ibu usia 25-30 tahun presentase (52.5%), dan 9 Ibu usia 

>36 tahun presentase (22.5%). 

Tabel 2. 

Distribusi karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir (n=40) 
Frequencyl Percentl Validl Percent lCumulative Percent 

Validl          SMP l17 l42.5 l42.5 

                   SD 12 30.0 72.5 

                   SMA 11 27.5 100.0 

Tabel 2 karakteristikl dari respondenl dalam penelitianl ini yangl ditunjukan padal Ibu dengan 

Pendidikan Terakhir SLTP atau SMP, SD, dan SMA. Dari observasil diatas makal sampel yangl 

digunakan dalaml penelitian inil terdiri daril 40 Ibu. Dari kelompokl control terdapat 17 Ibu 

Pendidikan terakhir SMP presentase (42.5%), 12 Ibu Pendidikan terakhir SD presentase 

(30.0%), dan 11 Ibu Pendidikan terakhir SMA presentase (27.5%). 

 

Tabel 3. 

Distribusi karakteristik responden berdasarkan pekerjaan (n=40) 
Frequency Precent Valid Precent Cumulative Precent 

Valid     IRT 36 90.0 90.0 

              PN 4 10.0 100.0 

Tabel 3 karakteristik dari responden dalam penelitian ini ditunjukkan pada Ibu dengan 

Pekerjaan Ibu rumah tangga, dan pegawai Negeri. Daril observasi diatasl maka sampell yang 

digunakanl dalam penelitianl ini terdiril dari 40 Ibu. Daril kelompok control terdapatl 36 Ibu 

pekerjaan Ibu rumah tangga presentase (90.0%), dan 4 Ibu Pegawai Negeri presentase (10.0%). 

 

Tabel 4. 

Distribusi karakteristik responden berdasarkan pengalaman pemberian MPASI (n=40) 
Frequencyl Percentl Validl Percent lCumulative Percent 

Validl        Yal l32 l80.0 l80.0 

                 Tidakl l8 l20.0 100.0 

Tabel 4 karakteristik dari responden dalam penelitian ini ditunjukkan pada Pengalaman 

Pemberian MPASI Ibu. Daril observasi diatasl maka sampell yang digunakanl dalam penelitianl 

ini terdiril dari 40 Ibu. Daril kelompok control terdapatl 32 Ibu memberikan MPASI kurang 

dari 6 bulan presentase (80.0%), dan 9 Ibu Tidak memberikan MPASI kurang dari 6 bulan 

presentase (20.0%). 

Tabel 5. 

Uji normalitas Shapiro-wilk (n=40) 
 Statistic Df Sig. 

Pretest  934 40 022 

Postest  874 40 <0.01 

Tabel 5 bisal menyimpulkan bahwal data padal penelitian tidakl berdistribusi lnormal, karena 

signifikan variable Pretestl dan Postest adalah l0.01 < 0.05l sehingga analisisl data 

menggunakanl analisis stasticl nonparametriks yangl digunakan padal penelitian inil adalah Ujil 

Wilcoxon. 
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Tabel 6. 

Uji bivariat statistic nonparametric wilcoxon (n=40) 
  N Mean Rank Sum of Ranks 

Postest-Pretest Negative Ranks 0ª 0,0 0,0 

 Positive Ranks 40 ᵇ 23,93 780.00 

 Ties 0     

 Total 40   

Tabel 6 Negativel Rank ataul selisih (lnegative ) antara hasill media leaflet PeMpasi untuk 

Pretestl dan Postest adalahl 0. Positivel Rank ataul selisih (Positive) antaral hasil media leaflet 

PeMpasi untukl Pretest dan Postest adalah 40 data (Positive) yang artinya ke-40 Ibu yang 

mempunyai bayi usia 1 bulan mengalami peningkatan hasil media leaflet PeMpasi dari nilai 

Pretest dan Postest. Man Rankl atau lrata-rata peningkatanl tersebut adalahl sebesar 23,93, 

sedangkanl jumlah rankingl positive atau Suml of Ranksl adalah sebesarl 780.00. Tiesl adalah 

kesamaanl nilai pretest danl postest, disini nilail ties ladalah 0, sehinggal dapat dikatakanl tidak 

adal nilai yangl sama antaral pre testl dan postl test. 

 

PEMBAHASAN   

Hasill studi dalam penelitian ini sebelum diberikan leaflet PeMpasi sebesar 934 setelah 

diberikan leaflet PeMpasi mengalami penurunan sebesar 874. Pendidikan terakhir Ibu pada 

studi penelitian ini mayoritas pada sekolah mengenah pertama sebanyak 17 responden. 

Pendidikan terakhir menjadi sebuah faktor yang mempengaruhi seseorang agar bisa memilikil 

karakter yangl baik, pendidikanl juga dapat mempengaruhil sikap yangl mendewasakan 

seseorangl melalui lpengajaran. Menurut (Selvia, 2019) Ibu dengan tingkat pendidikan yang 

rendah cenderung akan lebih kuat mempertahankan tradisi dan budaya yang berhubungan 

dengan makanan sehingga sulit menerima informasi baru dalam hal pemberian makanan yang 

tepat pada bayi. Pengetahuanl seseorang akanl berpengaruh padal pola pikirl terhadap suatul 

hal yangl akhirnya mempengaruhil perubahan lperilaku. Semakin tinggil pengetahuan, makal 

orang itul akan lebihl cenderung memperhatikanl masalah kesehatanl baik untukl dirinya 

sendiril maupun untukl keluarganya. Olehl sebab litu, diartikan bahwal semakin tinggil 

pengetahuan Ibul maka semakinl kecil kecenderunganl Ibu untukl memberikan MPASIl  pada 

bayil berusia kurang dari 6 bulan (Hidayatullah et al., 2021). 

 

Menurut hasil penelitian (Leli & Samsiana, 2021) menunjukkan bahwa tidakl ada pengaruhl 

pengetahuan Ibul mengenai ASI eksklusif danl pemberian MPASI yangl benar padal kelompok 

Ibul yang mengunjungil posyandu. Pemberian MPASI makan pisang pada bayi berusia 1 bulan 

dapat menyebabkan diare dan obesitas oleh karena itu, perlunya pengetahuanl  Ibu tentangl 

pemberian MPASI padal usia l6-12 bulanl dengan tetap memberikan ASI ekslusif karena 

pemberian MPASI makan pisang pada daerah tersebut sudah menjadi budaya turun temurun 

sehingga masih dilakukannya pemberian MPASI makan pisang sampai sekarang. Pemberian 

leaflet PeMpasi pada Ibu yang mempunyai bayi sangat tepat karena dapat menambah 

pengetahuan Ibu terhadap Pemberian MPASI sebelum usia 6 bulan.  

 

Menurut hasil penelitian (Elis et al., 2022) bahwa hasil uji Chi Square didapatkan p value= 

0,0000 (<α = 0,05 ) yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima, sehinggal dapat disimpulkanl 

bahwa terdapatl hubungan faktor budaya denganl pemberian MPASIl dini padal bayi dil Desa 

Pengalusanl kecamatan Mrebetl Kabupaten lPurbalingga. Sebagian besarl Ibu denganl budaya 

baikl sebanyak 24l orang (l60,0%) memberikanl MPASI dinil pada lbayinya. Budaya dapatl 

menentukan sikapl dan perilaku seseorangl dalam mengambill keputusan khususnyal dalam 

pemberianl ASI lEkslusif. Dampak pemberian makanan pendamping ASI terlalu dini pada 

jangkal pendek dapatl mengurangi keinginanl bayi untukl menyusui danl bayi dapatl 

mengalami penyumbatanl saluran pencernaanl atau ldiare, serta meningkatkanl resiko terkena 
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infeksi. Sedangkan dampakl jangka panjangnyal dapat berupal kelebihan beratl badan ataul 

kebiasaan makanl yang tidakl sehat, menyebabkanl alergi terhadapl makanan (Hidayatullah et 

al., 2021). 

 

Menurut hasil penelitian (Harahap, 2020) didapatkan MPASI Dinil dengan kejadianl diare 

padal bayi usial 0-6l bulan diperolehl nilai lP=0,002< menunjukkanl bahwa adanya hubunganl 

yang signifikanl antara MPASI Dini dengan kejadian Diare pada bayi usia 0-6 bulan. Menurut 

(Silitonga & Nuryeti, 2021). pengetahuan adalah hasil dari penginderaan manusia terhadap 

objek melalui indra yang dimiliki seperti mata, hidung, telinga, dan sebagainya. Selain itu 

pengukuran pengetahuan dapat dilakukan dengan wawancara dan pengisian kuisioner 

mengenai materi yang sedang ingin di ukur. Sikap adalah jenis perilaku yang tidak memiliki 

tindakanl dan memiliki tigal komponen yaitul kepercayaan, idel dan konsepl suatu objekl 

tertentu, kesejahteraan emosional ataul evaluasi objekl yang bersangkutan dan lkecenderungan. 

 

Menurut hasill penelitian  (Lolli, 2018) Hasill analisis univariatl dari 59l Ibu yangl memiliki 

bayil usia kurangl dari 6l bulan sebagianl besar 32l (54,2%) memilikil tingkat pendidikanl 

rendah, hampirl sebagian 27l (45,8%) memilikil pengetahuan lbaik. Menurut Notoatmodjo 

(2012) bahwa pengetahuan merupakan domain yang sangat penting dalam membentuk tindakan 

seseorang. Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah melakukan 

penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Pengetahuan merupakan faktor yang sangat penting 

untuk terbentuknya tindakan seseorang. Pengetahuan yang didasari pemahaman yang tepat 

akan menimbulkan pemahaman yang positif sehingga akhirnya tumbuh satu bentuk perilaku 

yang diharapkan. Menurut penelitian (Aprillia et al., 2020) intervensi edukasi kelas MP-ASI 

berpengaruh pada pengetahuan responden. Terdapat beberapa hal yang tentunya mempengaruhi 

tingkat pengetahuan responden tentang MP-ASI sehingga mampu memberikan MP-ASI yang 

tepat pada bayinya. 

 

Masih banyak terjadi fenomena ibu yang memberikan bayi MPASI sebelum memasuki waktu 

pemberian. Terdapat fenomena ibu yang memberikan pisang kepada anaknya yang belum 

berusia 6 bulan, pemberian MPASI dini dapat meningkatkan resiko terjadinya gastroenteritis 

dan resiko alergi terdapat makanan yang sangat berbahaya bagi bayi serta mengurangi 

peodukasi ASI lantaran bayi jarang menyusui. Gastroenteritis merupakan infeksi saluran 

pencernaan seperti muntah dan diare atau yang lebih dikenal dengan muntaber (Safitria & 

Mulyaningsih, 2023). Menurut asumsi peneliti bahwa diperlukannya kaderl ASI ataul KP-ASIl 

( kelompok pendukungl ASI) untukl dapat membantul petugas kesehatanl dalam pemantauanl 

dan peninjauanl terkait pemberianl MPASI dinil dan membantul petugas kesehatanl dalam 

memberikanl penjelasan danl pemahaman mengenail pentingnya ASIl ekslusif. Menurut hasil 

penelitian (Elis et al., 2022) diketahui bahwa 37l Ibu terdapatl 20 Ibul dengan persepsil peran 

petugasl baik yangl memberikan MPASI dinil (54,1%) danl terdapat 17l Ibu denganl persepsi 

peranl petugas baikl tidak memberikanl MPASI dini padal bayinya (45l,9%). Hasill uji statistikl 

Chi Squarel pada lα = 0,05l diperoleh pl value sebesarl 0,078l (p valuel >0,05) yang berartil Ho 

ditolak ataul diterima sehinggal disimpulkan tidakl ada hubunganl peran petugasl kesehatan 

danl perilaku pemberianl MPASI dini padal bayi usial 0-6l bulan dil wilayah kerjal UPT 

Puskesmasl Pulasaren kotal Cirebon. 

 

Menurut (Mitayani et al., 2010) bayil merupakan individul yang berusial 0-12l bulan yangl 

ditandai denganl pertumbuhan danl perkembangan yangl cepat. Perkembanganl yang pesatl ini 

kerapl diistilahkan sebagail periode emasl sekaligus periodel kritis. Periodel emas dapatl 

diwujudkan apabilal pada masal bayi ini memperolehl asupan gizil yang sesuail untuk tumbuhl 

kembang yang loptimal. Sebaliknya apabilal bayi tidakl memperoleh kebutuhanl gizinya, makal 
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perode emas akanl berubah menjadil periode lkritis. Periode kritisl akan mengganggul tumbuh 

kembangl bayi danl anak, baikl pada saatl ini maupunl masa lselanjutnya. Pemberian MP-ASI 

harus memperhatikan Angka Kecukupan Gizi (AKG) yang dianjurkan berdasarkan kelompok 

umur dan tekstur makanan yang sesuai perkembangan usia balita. Terkadang ada ibu-ibu yang 

sudah memberikannya pada usia dua atau tiga bulan, padahal di usia tersebut kemampuan 

pencernaan bayi belum siap menerima makanan tambahan. Akibatnya banyak bayi yang 

mengalami diare (Mufida et al., 2015). 

 

Menurut hasil penelitian (Eka P et al., 2017) berdasarkan hasil tabulasi silang menunjukkan 

bahwa dari 42 responden sebagian besar diberikan MPASI sebanyak 27 responden (64,3%) dan 

sebagian besar mengalami diare sebanyak 24 responden (57,1%) artinya ada hubungan 

pemberian MPASI pada bayi usia 0-6 bulan dengan terjadinya Diare. Pemberian MPASI pada 

bayi sebelum usia enam bulan yang masih tinggi disebabkan karena beberapa faktor. Faktor 

biologi meliputi faktor ibu, paritas, pemakaian kontrasepsi, serta kesehatan bayi dan ibu. Faktor 

sosial budaya yaitu pengaruh langsung budaya barat, urbanisasi, sikap terhadap payudara, 

pegaruh iklan, pengaruh petugas kesehatan, tingkat pendidikan ibu, pekerjan ibu, dan 

pengetahuan ibu. Faktor ekonomi yaitu pendapatan (Nababan & Widyaningsih, 2018) Masalah 

public health terkait kesehatan anak yang mungkin muncul adalah pada pemberian MP-ASI 

dini tersebut dimana pada bayi usia 0-6 bulan yang seharusnya masih fokus diberikan ASI 

eksklusif dapat memberikan dampak buruk yang mempengaruhi kesehatan bayi yaitu gangguan 

pencernaan, sistem kekebalan tubuh bayi, mempengaruhi tingkat kecerdasan otak setelah 

dewasa serta dapat memicu terjadinya penyakit alergi, obesitas, dan penyakit lain (Ninda, 

2016). 

 

Kebiasaan  atau  budaya  yang  didapatkan  ibu  dalam hidup bermasyarakat  tentang  pemberian 

MPASI dini sudah ada sejak jaman dahulu. Orangtua memberikan makanan tambahan seperti 

pisang dan bubur serta minum air putih sebelum bayi genap 6 bulan dengan alasan karena bayi  

masih  lapar  yang  ditandai  dengan  bayi  menangis  terus  menerus.  Risiko  stunting  diamati  

meningkat dengan pemberian makanan tambahan dini pada bayi sebelum usia enam bulan dan 

kualitas  makanan  yang  buruk  terkait  dengan  konsumsi  energi,  protein,  kalsium,  zat  besi,  

dan  seng (Harnawati, 2023). Data yangl baik danl layak dipakail pada penelitianl merupakan 

datal yang mempunyail distribusi lnormal, uji normalitasl yang penelitil gunakan adalahl uji 

normalitas Shapirol Wilk. Berdasarkanl output yangl diperoleh bisal menyimpulkan bahwal 

data padal penelitian tidakl berdistribusi lnormal, karena signifikasill variabel pretest-posttest 

denganl media leaflet PeMpasi adalah l0,01 < ) 0,05l sehingga analisisl data menggunakanl 

analisis nonparametriksl yang digunakanl pada penelitianl ini adalahl uji lWilcoxon. 

 

Padal Wilcoxon Signedl Rank Testl didapatkan hasill negativ Rank ataul selisih (lnegative) pada 

leaflet PeMpasi untuk Pre Testl dan Postl Test adalahl 0, baikl itu nilail N, Mean Rankl maupun 

Suml Rank. Nilail 0 inil menunjukkan tidak adanyal penurunan atau penguranganl dari nilail 

Pre Testl ke nilail Post lTest. Kemudian terdapat hasil positive Rankl atau selisihl (positif) 

antaral leaflet PeMpasi untuk Prel Test danl Post lTest. Disini terdapat 40 datal positif (Nl) yang 

artinyal ke-40 Ibu mengalamil penurunan dari nilail pretest ke nilail posttest. Man Rankl atau 

lrata-rata peningkatanl tersebut adalahl sebesar 23,93, sedangkanl jumlah rangkingl positif ataul 

Sum ofl Ranks adalahl sebesar 780. l00. Nilai Tiesl adalah l0, sehingga dapatl dikatakan bahwal 

tidak adal nilai yangl sama antaral Pre Testl dan Postl Test. Berdasarkanl output Test Statisticl  

diketahui lAsymp. Sig. (2l-tailed) bernilail 0.01 karenal nilai l0.01 lebih kecill dari < l0.05, 

makal dapat disimpulkanl bahwa hipotesisl diterima. Artinyal ada perbedaanl hasil leaflet 

PeMpasi untukl Pre Testl dan Postl Test, sehinggal dapat disimpulkanl bahwa adanya pengaruhl 
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leaflet PeMpasi terhadap hasil pengetahuan pemberian MPASI pada Ibu yang mempunyai bayi 

usia 1 bulan di posyandu Desa Gebangudik. Sehingga dapat digunakan untuk penelitian. 

 

SIMPULAN  

Leaflet PeMpasi efektif dalam meningkatkan pengetahuan Ibu tentang pemberian MPASI pada 

bayi usia 6-12 bulan, sehingga ini dapat menjadi salah satu media untuk promosi kesehatan oleh 

posyandu. Hasil studi dalam penelitian ini sebelum diberikan leaflet PeMpasi sebesar 934 

setelah diberikan leaflet PeMpasi mengalami penurunan sebesar 874. Berdasarkan outputl yang 

diperolehl bisa menyimpulkanl bahwa datal pada penelitianl tidak berdistribusil normal, karenal 

signifikasi variabell pretest-posttestl dengan media leaflet PeMpasi adalahl 0,01 < ) l0,05 

sehinggal analisis datal menggunakan analisisl nonparametriks yangl digunakan padal 

penelitian inil adalah ujil Wilcoxon. Berdasarkanl output Testl Statistic diketahuil Asymp. lSig. 

bernilai l0.01 karena nilail 0.01l lebih kecill dari < l0.05, makal dapat disimpulkanl bahwa 

hipotesisl diterima. Sehingga dapat digunakan untuk penelitian. Diharapkan posyandu Desa 

Gebangudik dapat memberikan penyuluhan tentang pengetahuan yang lebih baik kepada 

masyarakat tentang pentingnya Pemberian MPASI usia 6-12 bulan, penyuluhan dapat 

dilakukan dengan media leaflet atau media booklet yang dapat dilakukan ketika posyandu 

berlangsung. 
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